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ABSTRAK 
Laundry merupakan salah satu usaha bidang jasa yang menghasilkan limbah cair yang berasal dari 
sisa pencucian. Limbah laundry tidak dikelola terlebih dahulu akan mencemari lingkungan. Tujuan 
penelitian adalah untuk menganalisis tingkat pencemaran sungai akibat limbah cair laundry pada unit 
usaha kecil di Kecamatan Bangkinang Kota tahun 2022. Jenis penelitian adalah penelitian survey 
observasional dengan pendekatan deskriptif. Penelitian dilakukan pada tanggal 28 Juni – 30 Juni 2022 
dengan sampel 8 usaha laundry dan 2 air sungai menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan 
data menggunakan lembar observasi dan pengujian kandungan COD di laboratorium. Analisa data 
yang digunakan adalah analisa univariat. Hasil penelitian berdasarkan karakteristik, tahun berdirinya 
laundry < 3 tahun sebanyak 7 laundry (87,5%), kebutuhan air/hari sebanyak > 2000 liter 6 laundry 
(75%), seluruh laundry tidak memiliki IPAL 8 laundry (100%), dan daya tampung cucian laundry/hari 
sebanyak > 100kg 6 laundry (75%), sarana pembuangan air limbah dibuang langsung ke selokan 
sebanyak 8 laundry (100%). Hasil pemeriksaan laboratorium kandungan COD pada air sungai 
sebelum tercampur dan setelah tercampur pada sampel D1 – D2 sebesar 16 mg/L – 17 mg/L masih 
dibawah baku mutu batas dan kandungan COD pada air limbah melewati baku mutu batas yang telah 
ditetapakan sebesar 74,5 mg/L – 2186 mg/L. Diharapkan kepada pemilik usaha laundry menggunakan 
deterjen yang ramah lingkungan dan mengolah limbah terlebih dahulu sebelum dilepas atau dibuang 
ke lingkungan.  

Kata kunci  : air sungai, COD, laundry 

 ABSTRACT 
Laundry is a service business that produces liquid waste from washing residue. Laundry waste that is 
not managed first will pollute the environment. The purpose of the study was to analyze the level of 
river pollution due to laundry liquid waste in small business units in Bangkinang Kota District in  
2022. The type of research was an observational survey study with a descriptive approach. The study 
was conducted on June 28 – June 30, 2022 with a sample of 8 laundry businesses and 2 river water 
using a total sampling technique. Collecting data using observation sheets and testing the COD 
content in the laboratory. Analysis of the data used is univariate analysis. The results of the study 
based on the characteristics, the year of establishment of laundry < 3 years was 7 laundry (87.5%), 
water needs / day were > 2000 liters 6 laundry (75%), all laundry did not have IPAL 8 laundry 
(100%), and accommodate up to > 100kg laundry laundry/day 6 laundry (75%), waste water disposal 
facilities are disposed of directly into the sewer as many as 8 laundry (100%). The results of 
laboratory examinations that the COD content in river water before mixing and after mixing in 
samples D1 – D2 of 16 mg/L – 17 mg/L is still below the limit quality standard and the COD content 
in wastewater exceeds the predetermined limit quality standard of 74.5 mg/L – 2186 mg/L. It is 
expected that laundry business owners use environmentally friendly detergents and treat waste f irst 
before being released or disposed of into the environment.  
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PENDAHULUAN 
 

Air merupakan kebutuhan dasar dalam kehidupan manusia. Air digunakan manusia dalam 
metabolisme tubuh dan kegiatan rumah tangga yang membutuhkan air serta kegiatan pada bidang 
pertanian, peternakan maupun industri (Ambarwati, 2014). Salah satu industri yang menggunakan air 
sebagai bahan bakunya dan banyak diminati saat ini adalah industri jasa laundry, dengan 
berkembangnya industri laundry maka akan memungkin terjadinya peningkatan jumlah pemakaian 
deterjen dan pewangi pakaian. Oleh sebab itu, pemantauan terhadap sumber daya air harus dilakukan, 
agar air tidak tercemar dan tidak membawa bibit penyakit kepada manusia (Putri, 2021). Laundry 
adalah jenis usaha yang menyediakan jasa pencucian dan setrika pakaian. Laundry banyak diminati 
dikarenakan tingginya mobilitas masyarakat masa kini yang karena kesibukannya tidak sempat untuk 
mencuci pakaiannya. Perkembangan laundry yang dulu dianggap hanya untuk kalangan menengah ke 
atas, kemudian seiring berkembangnya teknologi dapat dengan mudah dijumpai laundry yang 
harganya dapat dijangkau oleh semua kalangan dan dianggap praktis ekonomis, maka dari itu banyak 
orang yang memanfaatkan laundry. Karena tingginya minat masyarakat maka bermunculan jenis 
usaha ini (Widyarini, 2015). 

Menurut Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 pasal 1 ayat (14) tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup pencemaran lingkungan adalah masuk atau dimasukkannya makhluk 
hidup, zat, energi, dan/komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga 
melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan (PPLH, 2009). Limbah cair laundry 
atau pencucian pakaian termasuk zat yang mencemari lingkungan yang disebabkan oleh kandungan 
air sisa pencucian pakaian deterjen dan pelembut pakaian (Kurniati, 2009). Bahan kimia yang 
dominan digunakan dalam deterjen dan pelembut pakaian adalah ammonium klorida, sodium dodecyl 
benzene sulfonate, natrium carbonate, natrium sulfonate, Alkaly Benzena Sul fonat (ABS).  Bahan 
kimia tersebut adalah bahan yang tidak ramah lingkungan karena tidak dapat di urai oleh 
mikroorganisme (Kurniati, 2009). Penggunaan deterjen yang semakin meningkat akan berdampak 
negatif terhadap akumulasi surfaktan pada bahan-bahan perairan, sehingga dapat menimbulkan 
masalah pendangkalan perairan, banyaknya terdapat eceng gondok dan eutrofikasi atau terhambatnya 
transfer oksigen (Yamtama, 2017). 

Pembuangan air limbah secara langsung ke lingkungan menyebabkan utama pencemaran air. 
Salah satu cara untuk melihat seberapa besar air tercemar yaitu dengan melihat kandungan oksigen 
yang terlarut di dalam air (Ginting et al., 2013). Limbah laundry umumnya tidak diolah terlebih 
dahulu yang kemudian dapat menimbulkan pencemaran baik untuk tanah maupun air. Pencemaran 
pada tanah dapat mengubah pH tanah, gangguan mineral berubah serta gangguan kandungan nutrisi 
yang digunakan untuk penyerapan tumbuhan dan tercemarnya sumber air tanah. Sementara 
pencemaran air dapat mengganggu kehidupan biota air, kualitas air yang semakin menurun akan 
menyebabkan kelangkaan air bersih untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia (Haderiah, 2015). 
Limbah cair laundry tanpa diolah terlebih dahulu juga dapat mengakibatkan perubahan  kandungan 
parameter kimia seperti COD, BOD, serta DO, terdapat juga dampak psikologis akibat dari 
pencemaran lingkungan yang tidak kalah berbahaya jika dibandingkan dengan dampak fisik yang di 
akibatkannya (Haderiah, 2015). Chemical Oxygen Demand (COD) adalah jumlah oksigen yang 
diperlukan seluruh bahan organik atau bahan buangan yang ada di dalam air agar dapat terurai melalui 
reaksi kimiawi, Biological Oxygen Demand (BOD) adalah oksigen yang diperlukan oleh mikroba 
aerob untuk mengoksidasi bahan organik menjadi karbon dioksida dan air sedangkan Dissolved 
Oxygen (DO) adalah jumlah oksigen terlarut dalam air yang berasal dari fotosintesa dan udara (Ashar, 
2020). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ardiyanto (2016) di Kota Semarang, kadar COD tertinggi 
yang didapatkan dari pengukuran air limbah laundry adalah 2418mg/L, serta kadar COD tertinggi 
pada badan air atau sungai kecil penerima aliran laundry yaitu sebesar 1488 mg/L. kedua hasil 
pengukuran tersebut jauh dari baku mutu yang ditetapkan yaitu 180 mg/L. Air limbah laundry yang 
langsung dibuang dapat menyebabkan kenaikan kadar COD di dalam air sehingga akan menyebabkan 
kehidupan di dalam air membutuhkan oksigen akan terganggu akan turunnya kandungan oksigen pada 
air. Kemudian berdasarkan dari hasil analisis laboratorium dari sampel limbah laundry dan kelima 
sampel perairan penerima air limbah semuanya berbau. Sehingga kualitas perairan penerima tidak 
memenuhi syarat secara fisika dikarenakan sudah terlarut bahan kimia atau organik. Bau dari perairan 
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ini adalah salah satu indikator pencemaran yang menunjukkan badan perairan ataupun sungai kecil ini 
sudah tercemar (Ardiyanto & Yuantari, 2016). Berdasarkan data yang didapat dari Dinas Perdagangan 
Koperasi Dan UMK Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten Kampar per 31 Desember Tahun 2021 
terdapat 49 usaha laundry yang terdaftar di Dinas Perdagangan Koperasi Dan UMK. Dan berdasarkan 
survei pendahuluan yang dilakukan pada usaha laundry yang tersebar di Kecamatan Bangkinang Kota 
tidak semua laundry yang dekat dengan area sungai Kampar dan tidak semuanya terdapat SPAL. Dari 
49 usaha laundry yang terdaftar maka peneliti menetapkan 8 usaha laundry yang akan dijadikan 
sampel penelitian, 8 usaha laundry mempunyai daya tampung maksimal sehari-hari 100 kg/hari yang 
mana ini membuat semakin banyak jumlah pemakian deterjen. 8 dari 49 usaha laundry yang dijadikan 
sampel berada dekat dengan aliran sungai Kampar. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis tingkat 
pencemaran sungai akibat limbah cair laundry pada unit usaha kecil di kecamatan bangkinang kota 
tahun 2022, dari penelitian ini sehingga dapat dilihat apakah baku mutu air limbah dan baku mutu air 
sungai melebihi atau tidak sesuai Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2014 tentang 
Baku Mutu Air Limbah dan Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan 
Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. 

 

METODE 

 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survey observasional dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian ini dilakukan dengan dua cara yaitu observasi langsung ke laundry yang sudah dipilih 
untuk dijadikan sampel pada penelitian ini, kemudian limbah laundry dilakukan analisis kandungan 
COD di laboratorium program studi teknik pengolahan sawit politeknik kampar kandungan cod pada 
limbah laundry. Penelitian ini dilakukan di seluruh usaha laundry di Bangkinang Kota. penelitian 
dilakukan pada bulan Juni 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laundry yang terdapat di 
Bangkinang Kota. Jumlah seluruh laundry adalah sebanyak 8 laundry. Teknik pengambilan sampel 
pada penelitian ini dengan cara Total Sampling. Total Sampling adalah teknik pengambilan sampel 
dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Hasil observasi kemudian dilakukan analisis data dan 
hasil analisis di laboratorium akan langsung dilampirkan.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Karakteristik Laundry 
Berdasarkan hasil karakteristik laundry yang didapatkan dari 8 laundry, sebagian besar laundry 

baru berdiri => 3 tahun yaitu sebanyak 7 laundry (87,5%), mayoritas jenis deterjen yang digunakan 
deterjen konvensional yaitu sebanyak 7 laundry (87,5%), sebagian besar kebutuhan air laundry => 
2000 liter yaitu sebanyak 6 laundry (75%), sebagaian besar jumlah beban cucian laundry perhari => 
100kg/hari yaitu sebanyak 6 laundry (75%), dan seluruh laundry tidak mempunyai IPAL sebanyak 8 
laundry (100%). 

 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Laundry di Kecamatan Bangkinang Kota Tahun 2022  

No Lama Berdiri Laundry n %  

1 

2 

=< 3 tahun 

=> 3 tahun 

1 

7 

12,5 

87,5 

 Jenis Deterjen   

1 Deterjen konvensional 7 87,5 

2 Deterjen curah 1 12,5 

 Kebutuhan Air   

1 =< 2000 liter 2 25 

2 =< 2000 liter 6 75 

 Jumlah Beban Cucian   

1 =< 100kg/hari 2 25 

2 => 100kg/hari 6 75 

 Kepemilikan IPAL   

1 Ada 0 0 
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2 Tidak ada 8 100 

 Jumlah  8 100%  

 

Sarana Pembuangan Air Limbah 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Pembuangan Limbah oleh Laundry di Kecamatan Bangkinang Kota 

Tahun 2022 

No Pembuangan Limbah Frekuensi Persentase 

1 

2 

Diolah terlebih dahulu 

Dibuang langsung ke selokan 

0 

8 

0% 

100% 

 Jumlah 8 100%  

 
Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 8 laundry, seluruh laundry membuang limbahnya langsung 

ke selokan (100%) tanpa diolah terlebih dahulu. 

 

Hasil Pengujian COD terhadap Limbah Cair Laundry dan Air Sungai Kampar di Kecamatan 
Bangkinang Kota Tahun 2022 
 

Tabel 3.  Hasil Pengujian COD pada Air Sungai dan Limbah Cair Laundry 

No Kode Sampel Satuan Hasil Uji Kadar Maksimum Keterangan 

1 D1-Air Sungai mg/L 16 25 Tidak melewati 

2 D2-Air Sungai mg/L 17 25 Tidak melewati 

3 D3-Air Limbah mg/L 1162,9 180 Melewati  

4 D4-Air Limbah mg/L 947,4 180 Melewati  

5 D5-Air Limbah mg/L 74,5 180 Tidak melewati 

6 D6-Air Limbah mg/L 953,6 180 Melewati  

7 D7-Air Limbah mg/L 2186 180 Melewati  

8 D8-Air Limbah mg/L 453,8 180 Melewati  

9 D9-Air Limbah mg/L 1233,8 180 Melewati  

10 D10-Air Limbah mg/L 1017,1 180 Melewati  

 
Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa dari pemeriksaan laboratorium dengan baku mutu 

Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian 
Pencemaran Air terhadap air sungai memiliki kandungan COD yang memenuhi standar kelas II 25 
mg/L dengan hasil 17 mg/L. Sedangkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2014 
tentang Baku Mutu Air Limbah didapatkan bahwa 7 dari 8 laundry yang terdapat di Kecamatan 
Bangkinang Kota memiliki kandungan COD tidak memenuhi  standar yang sudah ditetapkan 180 
mg/L dengan hasil tertinggi 2186 mg/L.   

 

Analisa Univariat 
Karakteristik Laundry 

Lama Laundry Berdiri 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa lama berdirinya laundry baru berdiri selama > 3 

tahun yaitu sebanyak 7 laundry (87,5%) yang mana setiap tahun mengalami peningkatan. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2019), Ketua Asosiasi Laundry Indonesia 
(ASLI) menyebutkan bahwa bisnis laundry dari tahun ke tahun mengalami pertumbuhan sebesar 20%, 
pada tahun 2017 bisnis laundry hanya tumbuh 15% saja, namun hal ini tidak memberikan dampak 
negatif terhadap perkembangan bisnis laundry. Data ini membuktikan bahwa usaha jasa laundry salah 
satu bisnis yang diminati pengusaha yang tengah berkembang. Laundry adalah jenis usaha yang 
menyediakan jasa pencucian dan setrika pakaian. Laundry banyak diminati dikarenakan tingginya 
mobilitas masyarakat masaa kini yang karena kesibukannya tidak sempat untuk mencuci pakaiannya. 
Perkembangan laundry yang dulu dianggap hanya untuk kalangan menengah ke atas, kemudian 
seiring berkembangnya teknologi dapat dengan mudah dijumpai laundry yang harganya dapat 
dijangkau oleh semua kalangan. Dianggap praktis dan ekonomis maka dari itu banyak orang yang 
memanfaatkan laundry, tingginya minat masyarakat maka bermunculan jenis usaha ini (Widyarini, 
2015). 
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Pertumbuhan laundry yang begitu pesat beberapa tahun belakangan disebabkan oleh 
pemanfaatan jasa laundry yang baru berkembang yang juga dikarenakan penurunan harga jasa yang 
ditawarkan. Sebelumnya jasa yang ditawarkan adalah jenis cucian perpotong pakaian yang mana 
menjadikan harga nya lebih mahal, namun sekarang sudah menyediakan laundry dengan jasa cucian 
perkilo yang mana hal tersebut membuat harganya lebih murah dibandingkan cucian perpotongan 
pakaian, sehingga hal tersebut banyak menarik perhatian masyarakat untuk menggunakan jasa 
laundry. Perkembangan jasa laundry tersebut berdampak pada peningkatan jumlah pemakaian 
deterjen dan volume air limbah dari kegiatan laundry yang juga meningkat. Budiany (2016) juga 
mengatakan perkembangan jasa laundry yang sangat pesat memberikan kemudahan bagi penduduk 
sekitar karena tidak hanya membantu dalam meringankan beban ibu rumah tangga tetapi juga 
memberikan manfaat untuk peningkatan ekonomi sekitar dengan menyediakan lowongan pekerjaan 
dan mengurangi pengangguran. 
 

Jenis Deterjen yang Digunakan 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa jenis deterjen yang paling banyak digunakan usaha 

laundry adalah deterjen konvensional yaitu sebanyak 7 laundry (87,5%). Berdasarkan hasil 
pemeriksaan laboratorium yang telah dilakukan, kandungan COD tertinggi adalah sampel D7 yaitu 
sebesar 2186 mg/L yang menggunakan deterjen curah, sedangkan kandungan COD terendah berada 
disampel D5 yaitu sebesar 74,5 mg/L yang menggunakan deterjen konvensional. Air limbah laundry 
umumnya mengandung deterjen karena dalam aktivitas laundry selalu menggunakan deterjen dalam 
kegiatannya. Secara umum komponen penyusun deterjen adalah surfaktan, builders, bleaching agent 
dan bahan aditif. Surfaktan berfungsi untuk mengangkat kotoran pada pakaian baik yang larut dalam 
air maupun yang tidak. Surfaktan dalam deterjen dikelompokan menjadi empat kelompok yaitu 
anionik, nonionik, kationik, dan zwitterionik (Suwahdendi & Purnama, 2020). 

Bahan kimia yang dominan digunakan dalam deterjen dan pelembut pakaian adalah ammonium 
klorida, sodium dodecyl benzene sulfonate, natrium carbonate, natrium sulfonate, Alkaly Benzena 
Sulfonat (ABS). bahan kimia tersebut adalah bahan yang tidak ramah lingkungan karena tidak dapat 
di urai oleh mikroorganisme (Kurniati, 2009) Adapun jenis deterjen yaitu berupa deterjen bubuk, 
deterjen colek, dan deterjen cair ini banyak dijumpai di pasaran dan sering digunakan untuk rumah 
tangga ataupun aktivitas yang lainnya dengan daya cuci yang cukup tinggi. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Pangesti pada tahun 2021 yang mengatakan deterjen 
konvensional atau deterjen bubuk merupakan salah satu deterjen yang paling umum digunakan untuk 
rumah tangga ataupun usaha laundry dikarenakan dapat disimpan dan dikemas kembali, mudah 
ditakar seberapa ingin digunakan, punya konsentrasi lebih tinggi diantara jenis deterjen lainnya serta 
pengemasan yang praktis, murah dan mudah didapat sehingga tidak sulit di aplikasikan untuk 
kebutuhan industri ataupun rumah tangga. 
 

Kebutuhan Air Sehari-Hari 
Gambaran kebutuhan air di laundry di dapatkan dari hasil penelitian dengan hasil paling banyak 

adalah laundry yang menggunakan air => 2000 liter perhari yaitu sebanyak 6 laundry (75%) dan 
laundry yang menggunakan air =< 2000 liter perhari sebanyak 2 laundry (25%). Hal ini berkaitan 
dengan jumlah pelanggan yang datang perhari > 20 orang yaitu sebanyak 6 laundry (75%). Oleh 
karena itu banyak usaha laundry yang menggunakan PDAM sebagai sumber air dikarenakan akses 
yang mudah dan terjamin kebersihannya. Air pada proses laundry berfungsi sebagai pelarut bagi 
deterjen dan kotoran yang menempel di pakaian yang mana setiap tahap pencucian akan memerlukan 
air (Suwahdendi & Purnama, 2020). Air yang digunakan sebagian besar akan dibuang dan 
mengandung deterjen di dalamnya yang mana akan berpengaruh mencemari lingkungan. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Yusdimiarti pada tahun 2016 di Bengkulu kebutuhan air untuk laundry 
membutuhkan rata-rata 15 liter untuk memproses 1 kg pakaian. Jumlah pemakaian air juga 
berpengaruh pada jumlah cair yang dibuang, laundry dapat menghasilkan 4000 m3 limbah cair perhari. 
 

Kepemilikan IPAL 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh hasil bahwa seluruh usaha 

laundry yang diteliti tidak memiliki IPAL untuk mengelolah air limbahnya, melainkan air limbah 
tersebut langsung dibuang ke selokan yang selanjutnya akan mengalir ke sungai. Meningkatnya 
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kegiatan laundry adalah sebuah dampak terhadap lingkungan yang sudah terlupakan, karena limbah 
laundry dalam skala rumahan atau unit usaha kecil masih belum memiliki IPAL. Lingkungan 
sekitarlah yang menjadi IPAL pada limbah itu (Putri, 2018). Setiap usaha dan/atau kegiatan yang 
menghasilkan limbah dan berpotensi mencemari air diwajibkan untuk menyediakan tempat 
penampungan atau pembuangan untuk limbah, kemudian mengolah limbah terlebih dahulu sebelum di 
buang ke sumber air dan/atau ke tanah. Usaha dan/atau kehiatan yang menghasilkan limbah dalam 
jumlah besar atau sedikit dalam jangka panjang maupun pendek akan membuat perubahan terhadap 
lingkungan, sehingga diperlukan pengolahan agar limbah yang dihasilkan tidak sampai mengganggu 
struktur lingkingan. Usah laundry akan terus menerus menghasilkan limbah dari proses pencucian. 
Kepemilikan IPAL adalah penting untuk meminimumkan dampak negatif dari limbah yang dihasilkan 
laundry (Anggi, 2017). Penelitian ini sejalan dengan Switarto dan Sugiti pada tahun 2012 yang 
mengatakan dampak dari pembuangan air limbah cair laundry ke selokan atau badan air akan 
menurunkan kadar oksigen terlarut dalam badan perairan diakibatkan oleh adanya buih dan kadar 
bahan organik yang tinggi. 

 

Daya Tampung Maksimal Harian Laundry 
Berdasarkan hasil penelitian ini di dapatkan bahwa daya tampung laundry perhari nya => 100 

kg/hari yaitu sebanyak 6 laundry (75%). Sedangkan daya tampung =< 100 kg/hari yaitu sebanyak 2 
laundry (25%). Hal ini dikarenakan banyak nya laundry yang tersedia sehingga terjadi persaingan 
pasar. Konsumen dapat memilih jenis laundry yang diinginkan mulai dari yang murah hingga yang 
mahal. Agar dapat bertahan dan juga berkembang dalam persaingan yang semakin ketat, perusahaan 
perlu melakukan beberapa tindakan seperti mengendalikan biaya yang timbul agar semakin efisien 
dan menjaga kualitas jasa sehingga hubungan dengan konsumen dapat terjaga dengan baik. 
Pengendalian biaya dapat dilakukan jika perusahaan dapat menghitung harga pokok dengan model 
Activity Based Costing, yang didasarkan pada konsep bahwa produk yang mengkonsumsi aktivitas 
dan aktivitas mengkonsumsi sumber daya (Salman et al., 2017). 

Menurut Linda (2015) mengatakan bahwa omset bisnis laundry kilioan perhari 100 kg adalah 
omset standar yang biasa di ilustrasikan oleh para pengusaha laundry di tanah air dengan perhitungan 
balik modal 4 sampai 6 bulan saja. Industri laundry di Indonesia sendiri berkembang dengan cukup 
pesat dan memiliki prospek yang baik di masa mendatang, seperti yang dikemukan oleh 
WasonoRaharjo selaku Ketua Umum Asosiasi Pengusaha Laundry Indonesia dalam acara “Expo 
Clean and Laundry 2014”. Bahkan diperkirakan bahwa omset usaha laundry dapat mencapai Rp 60 
triliun per tahun seperti yang dituturkan oleh H.M. Shiddiq yang merupakan Ketua Asosiasi 
Perusahaan Cleaning Service Indonesia (Kosasih et al., 2018). 
 

Sarana Pembuangan Air Limbah 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka didapatkan seluruh laundry yang diteliti, 

membuang air limbah nya ke selokan (100%). Hal ini dikarenakan membuang limbah cair laundry ke 
selokan di anggap lebih efektif dan tidak menggunakan biaya sama sekali. Apabila limbah cair 
dibuang langsung ke perairan tanpa diolah terlebih dahulu, maka akan menimbulkan berbagai dampak 
pada biota perairan, sifat kimia dan sifat fisika air. Sifat fisik yang berhubungan dengan pencemaran 
air adalah suhu, warna, bau, rasa dan kekeruhan. Suhu air limbah umumnya lebih tinggi dari suhu air 
normal, karena tingkat oksigen terlarut dalam limbah lebih rendah dari pada kadar oksigen terlarut 
dalam air normal. Munculnya warna di dalam air disebabkan oleh adanya bahan organik terlarut dan 
tersuspensi termasuk di antaranya adalah koloid. Dengan demikian, diketahui bahwa intensitas warna 
berbanding lurus dengan konsentrasi polutan dalam limbah, yang berarti intensitas warna dapat 
menunjukkan kualitas suatu limbah. Bau dan rasa air limbah muncul karena adanya penguraian 
bahan-bahan organik terlarut secara alami mikrobiologis. Kekeruhan merupakan ciri lain dari limbah 
yang disebabkan oleh partikel tersuspensi dalam limbah yang menyebabkan dampak negatif paling 
signifikan yaitu berkurangnya penyerapan air untuk sinar matahari, sehingga proses kehidupan biota 
perairan terganggu (Uyun, 2012) 

Selain sifat fisika, polutan dalam limbah juga akan mempengaruhi sifat kimia, yaitu perubahan 
derajat keasaman (pH) dan tingginya Chemical Oxygen Demand (COD) dan nilai Biological Oxygen 
Demand (BOD) limbah. Derajat keasaman air adalah salah satu faktor yang mempengaruhi aktivitas 
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biota air. Perubahan pH pada air yang tercemar merupakan hasil penguraian berbagai polutan organik 
yang terkandung dalam limbah, sehingga akan mempengaruhi nilai COD, BOD, dan pH. Ketiganya 
merupakan parameter kualitas limbah karena dapat menyatakan kadar oksigen yang dibutuhkan untuk 
menguraikan polutan organik dalam limbah (Uyun, 2012). Menurut penelitian Junita N.Y. Siahaan 
(2014) limbah cair laundry yang dibuang ke lingkungan seperti selokan, resapan rumah tangga bahkan 
langsung ke badan sungai, hal ini berpotensi untuk mencemari air dan tanah apabila tidak di olah 
terlebih dahulu.  

Menurut Asfawidan Yuantari (2014), dampak negatif yang ditimbulkan oleh limbah laundry 
meliputi dampak bagilingkungan dan dampak bagi kesehatan. Dampak bagi lingkungan beruapa 
pencemaran tanah, pencemaran air, aroma yang tidak sedap, serta kerusakan ekosistem lingkungan. 
Sedangkan dampak bagi kesehatan yaitu dapat menyebabkan diare dikarenakan virus serta dapat 
menimbulkan penyakit kulit seperti kudis dan kurap akibat iritasi. Berdasarkan penelitian Eka 
Adiastuti et al (2018), mengatakan perkembangan usaha laundry di suatu daerah perlu diperhatikan 
karena, pada umumnya pengusaha laundry akan membuang limbah cair laundry tersebut langsung ke 
selokan atau badan air tanpa di olah terlebih dahulu. Pencemaran ke lingkungan ini dapat terjadi 
karena air limbah tersebut mengandung polutan berupa lemak dan senyawa organik yang berasal dari 
pakaian kotor dan beberapa senyawa kimia yang terkandung di dalam deterjen (surfaktan) yang sulit 
terurai. 

 
Kandungan COD pada Limbah Laundry 

Berdasarkan hasil uji laboratorium yang telah dilakukan terhadap limbah cair laundry tentang 
kandungan COD di Kecamatan Bangkinang Kota. Berdasarkan hasil pemeriksaan COD terhadap 8 
sampel limbah cair laundry didapatkan hasil bahwa ada 7 laundry yang kandungan COD melewati di 
atas baku mutu yang telah ditetapkan oleh pemerintah melalui Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 
Nomor 5 Tahun 2014 tentang Baku Mutu Air Limbah yaitu kandungan COD maksimal 180 mg/L dan 
terdapat 1 laundry kandungan COD masih dibawah baku mutu yang ditetapkan. Kandungan COD 
paling tinggi berasal dari sampel D7 dengan kandungan COD 2186 mg/L dikarenakan deterjen yang 
digunakan dalam proses pencucian menggunakan deterjen curah sedangkan kandungan COD yang 
paling rendah ada di sampel D5 sebesar 74,5 mg/L yang menggunakan deterjen konvensional. 
Sehingga jelas bahwa air limbah laundry ini telah melampaui baku mutu batas yang telah ditetapkan. 
Untuk menyesuaikan baku mutu tersebut, diperlukan upaya pengolahan air limbah yang sederhana, 
murah, dan mudah diterapkan serta penggunaan deterjen yang ramah lingkungan seperti Dr.soap 
fabric care wash, puro liquid deterjen, purefly natural laundry deterjen, gentle gen deterjen cair, dan 
green wash yang mana formulanya biodegradable dan ramah lingkungan yang kandungan fosfat 
sudah dikurangi sehingga menyebabkan deterjen lebih sedikit menghasilkan busa. 

Air limbah dari kegiatan laundry memiliki dampak yang merugikan bagi lingkungan dan 
kesehatan. Penelitian yang dilakukan oleh (Esmiralda & Zulkarnaini, 2012) menunjukkan bahwa 
konsentrasi surfaktan dan nilai Chemical Oxygen Demand (COD) yang tinggi pada limbah laundry 
mengakibatkan penurunan LC50 yang berarti limbah tersebut semakin toksik dan semakin berisiko 
mencemari lingkungan dan biota di dalamnya. Studi dari (Pratiwi et al., 2016) juga menunjukkan 
bahwa limbah laundry sebelum pengolahan memiliki LC50 antara 8 – 10% yang menunjukkan tingkat 
toksisitas limbah yang tinggi. Selain berdampak toksik, limbah laundry juga berdampak pada 
perubahan lingkungan salah satunya adalah eutrofikasi. Berdasarkan penelitian Eka Adiastuti et al 
(2018), tentang pengolahan air limbah laundry dengan metode adsorpsi karbon aktif yang juga 
melakukan pemeriksaan COD. Kandungan COD yang ditemukan melewati baku mutu yang telah 
ditetapkan yaitu sebesar 668,83 mg/L. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Kusuma et al (2019) tentang pengolahan 
limbah laundry dengan menggunakan metode moving ved biofilm reaction yang juga melakukan 
pemeriksaan COD terhadap air limbah laundry di Kota Pontianak menunjukkan hasil COD sebesar 
910,5 mg/L. Menurut Epa (2000) angka COD yang tinggi menandakan juga tinggi kandungan bahan 
organik yang terdapat di dalam limbah tersebut, berdasarkan penelitian yang dilakukan maka 
diperlukan pengolahan untuk limbah sebelum di buang ke SPAL hal ini bertujuan untuk mengurangi 
pencemaran lingkungan terhadap air ataupun tanah baik bersifat jangka panjang maupun jangka 
pendek. 
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Kandungan COD pada Air Sungai 
Berdasarkan hasil uji laboratorium yang telah dilakukan terhadap air sungai tentang kandungan 

COD di Kecamatan Bangkinang Kota, hasil pemeriksaan COD terhadap 2 sampel air sungai 
didapatkan hasil bahwa kandungan COD tidak melewati baku mutu yang telah ditetapkan oleh 
Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian 
Pencemaran Air sebesar 25 mg/L yaitu tepatnya pada kelas II yang mana air diperuntukannya dapat 
digunakan untuk sarana prasarana rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, pertanian 
dan peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut. 
Kandungan COD paling tinggi berasal dari sampel D2 sebesar 17 mg/L sedangkan kandungan COD 
terendah terdapat di sampel D1 sebesar 16 mg/L namun kedua sampel tidak melewati baku mutu yang 
sudah ditetapkan yang mana air sungai tersebut tidak tercemar. Dengan ditetapkannya baku mutu air 
dan memperhatikan kondisi air nya akan dapat dihitung berapa beban pencemar yang dapat 
ditenggang keberadaannya oleh air penerima sehingga sesuai dengan baku mutu air dan tetap 
berfungsi sesuai dengan peruntukannya (Atikah, 2019). 

Pencemaran sungai dapat terjadi karena pengaruh kalitas air limbah yang melebihi baku mutu air 
limbah, di samping itujuga ditentukan oleh debit air limbah yang dihasilkan. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Ardiyanto & Yuantari 2016 yang mengatakan bahwa air limbah yang langsung 
dibuang ke sungai dapat menyebabkan meningkatkan kadar COD di dalam air sungai dengan 
demikian akan menyebabkan kehidupan di dalam air yang membutuhkan oksigen akan terganggu dan 
ada kalanya juga air limbah tersebut meresap kedalam air tanah sehingga dapat mencemari air tanah 
tersebut. Maka dapat disimpulkan pencemaran air sungai dapat dipengaruhi oleh jarak dan volume air 
dari sumber limbah laundry. Sejalan dengan penelitian Suwondo (2004) terdapat graduasi nilai tingkat 
pencemaran antara sungai derah hulu dan hilir sungai Sail, dimana pada derah hulu tercemar ringan, 
bagian tengah dan hilir tercemar berat. Kondisi ini dapat disebabkan adanya perbedaan intensitas 
aktifitas pada setiap segmen sungai tersebut. 

 
KESIMPULAN  

 
Hasil penelitian yang dilakukan mengenai “analisis tingkat pencemaran sungai akibat limbah cair 

laundry pada unit usaha kecil di Kecamatan Bangkinang Kota tahun 2022” berdasarkan hasil 
laboratorium dan analisa univariat dapat disimpulkan karakteristik usaha laundry dilihat dari variabel 
tahun laundry berdiri > 3 tahun sebanyak 7 usaha laundry (87,5%), dilihat dari variabel jenis deterjen 
menggunakan deterjen konvensional sebanyak 7 usaha laundry (87,5%), dilihat dari variabel 
kebutuhan air sehari-hari membutuhkan > 2000 liter dalam operasionalnya perhari sebanyak 6 usaha 
laundry (75%), dilihat dari variabel beban cucian perhari > 100 kg/hari sebanyak 6 usaha laundry 
(75%) dan dilihat dari variabel kepemilikan IPAL semua laundry tidak memiliki IPAL sebanyak 8 
usaha laundry (100%). Sarana pembuangan air limbah pada usaha laundry di Kecematan Bangkinang 
Kota semua usaha laundry sebanyak 8 (100%) membuang langsung limbah ke selokan tanpa ada 
pengolahan atau filterisasi terlebih dahulu. 

 Hasil pemeriksaan COD pada limbah cair laundry dari 8 sampel yang telah di uji, kandungan 
COD tertinggi yaitu pada sampel D7 sebesar. 2186 mg/L yang mana ini melewati di atas baku mutu 
air limbah yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2014 tentang 
Baku Mutu Air Limbah yaitu sebesar 180 mg/L. Hasil pemeriksaan COD terendah terdapat pada 
sampel D5 sebesar 74,5 mg/L. Hasil pemeriksaan COD pada air sungai Kampar yaitu tidak tercemar 
yang mana dari 2 sampel yang telah di uji pada sampel D1 sebesar 16 mg/L dan D2 sebesar 17 mg/L. 
Kedua sampel masih dalam baku mutu air sungai yang ditetapkan oleh Peraturan Pemerintah Nomor 
82 Tahun 2001 pada kelas II yang mana air diperuntukan untuk sarana prasarana rekreasi air, 
pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi pertanian dan peruntukan lain yang 
mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut sebesar 25 mg/L. 
 

UCAPAN TERIMAKASIH 

 
Peneliti mengucapkan terimakasih kepada pengusaha laundry yang berada di bangkinang kota 

sudah memberikan izin untuk melakukan  penelitian  ini  dan  terimakasih sudah menjadi responden 
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dalam penelitian ini serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang sudah  memberi  bantuan  
dalam  penelitian ini. 
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